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Abstrak  

Anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) sering mengalami kesulitan di lingkungan 

sekolah, terutama dalam hal konsentrasi, perilaku hiperaktif, dan impulsivitas. Meskipun sebagian besar anak 

dengan ADHD masih dilayani di kelas reguler, hal ini dapat menghambat perkembangan siswa, baik secara 

akademik maupun sosial. Untuk mendukung perkembangan siswa pendekatan bimbingan dan konseling yang 

berbasis kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua menjadi sangat penting. Salah satu intervensi yang 

terbukti efektif adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT), yang dapat membantu anak ADHD mengelola 

kecemasan dan perilaku impulsif. Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengeksplorasi 

penerapan CBT dalam mengelola kecemasan pada siswa ADHD, dengan analisis terhadap berbagai studi 

yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CBT efektif dalam membantu anak ADHD mengatasi 

kesulitan yang para siswa hadapi di sekolah dan dalam interaksi sosial, serta mendukung perkembangan yang 

lebih baik. Peneliti menekankan pentingnya kolaborasi antara pendidik dan tenaga konseling untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak ADHD. 

Kata Kunci: ADHD, Cognitive Behavioral Therapy, kecemasan 

Abstract 

Children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) often experience difficulties in the 

school environment, especially in terms of concentration, hyperactive behavior and impulsivity. 

Although most children with ADHD are still served in regular classes, this can hinder students' 

development, both academically and socially. To support student development, a guidance and 

counseling approach based on collaboration between teachers, counselors and parents is very 

important. One intervention that has been proven effective is Cognitive Behavioral Therapy (CBT), 

which can help ADHD children manage anxiety and impulsive behavior. This research uses a 

literature review method to explore the application of CBT in managing anxiety in ADHD students, 

with an analysis of various relevant studies. The research results show that CBT is effective in 

helping ADHD children overcome the difficulties students face at school and in social interactions, 

as well as supporting better development. Researchers emphasize the importance of collaboration 

between educators and counseling personnel to create a supportive environment for children with 

ADHD. 
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PENDAHULUAN 

 Siswa dengan (ADHD) sering menghadapi berbagai kesulitan di lingkungan 

sekolah, di mana aturan dan prosedur yang ada mengharuskan siswa untuk duduk diam, 

tetap fokus pada pelajaran, dan menyelesaikan tugas akademik dalam kelas. Untuk 
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mendukung siswa, beberapa sekolah menyediakan pendampingan dengan asisten guru 

khusus, serta menempatkan anak-anak ADHD di kelas yang lebih kecil. Meskipun 

demikian, antara 85% hingga 90% anak dengan ADHD masih dilayani di kelas reguler 

(Santrock, 2007). Keadaan ini menyebabkan siswa sering mengalami tekanan yang 

menghambat perkembangan optimal, baik secara akademik maupun sosial. 

 Bimbingan dan konseling memegang peranan penting sebagai upaya pedagogis 

yang membantu memfasilitasi perkembangan individu sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya (Kartadinata, 2011). Bimbingan dan konseling bertujuan untuk mendukung 

perkembangan anak, baik yang termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus (ABK) 

maupun anak pada umumnya. Untuk itu, diperlukan kolaborasi yang baik antara guru, 

konselor, dan orang tua guna menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

siswa. Pentingnya kolaborasi ini juga ditekankan dalam praktik konseling di negara-negara 

seperti Czechoslovakia, di mana konselor tidak hanya bekerja dengan anak berkebutuhan 

khusus tetapi juga bekerja sama dengan guru kelas dan guru anak berkebutuhan khusus 

(Habib, 2014). Pendekatan ekologis dalam bimbingan dan konseling, yang mencakup 

lingkungan sekolah, keluarga, dan kelompok sosial, membuka peluang bagi konseling 

untuk memperluas jangkauannya (Kartadinata, 2011). 

 Salah satu gangguan pada siswa yang umum dijumpai dalam pendidikan adalah 

ADHD, yang merupakan gangguan perkembangan saraf yang memengaruhi kemampuan 

fungsi anak. Anak dengan ADHD mengalami gejala-gejala seperti kurangnya perhatian, 

hiperaktif, dan impulsivitas yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak (Magnus et 

al., 2017; Lopez et al., 2018). Gejala ini biasanya muncul sebelum usia 12 tahun dan dapat 

berlangsung lebih dari enam bulan, serta mengganggu aktivitas sehari-hari anak, termasuk 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan mempertahankan perhatian (Senyametor et al., 

2021).  

 ADHD seringkali berlanjut hingga dewasa, dengan prevalensi global sekitar 5% 

pada anak-anak (Vacher et al., 2022), dan dapat menyebabkan gangguan sosial, emosional, 

dan akademik jika tidak ditangani dengan tepat. ADHD disebabkan oleh disfungsi 

eksekutif pada otak, khususnya pada lobus frontal, yang berfungsi dalam pengaturan 

perhatian, pengambilan keputusan, dan pengaturan emosi. Akibatnya, anak dengan ADHD 

sering kali kesulitan dalam interaksi sosial dan mudah frustrasi serta impulsif (Ruby, 2018). 
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Oleh karena itu, diagnosis dan penanganan sejak usia muda sangat penting untuk mencegah 

gejala yang lebih parah dan komorbiditas lainnya di kemudian hari. 

 Salah satu pendekatan yang efektif dalam penanganan ADHD adalah Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT). CBT adalah terapi yang terstruktur dan berorientasi pada 

tujuan, yang membantu siswa dalam mengubah pola pikir dan perilakunya untuk mencapai 

perubahan positif dalam suasana hati dan kehidupan anak (Chand et al., 2021). Dalam 

konteks ADHD, CBT melibatkan pelatihan orang tua dan manajemen kelas dengan fokus 

pada penetapan aturan yang jelas dan reinforcement yang sesuai. Terapi ini telah terbukti 

efektif dalam membantu anak-anak ADHD untuk mengelola gejala kecemasan, 

meningkatkan keterampilan sosial, dan mencapai perkembangan yang lebih optimal 

(Magnus et al., 2017). Dengan demikian, penggunaan Cognitive Behavioral Therapy dalam 

bimbingan dan konseling untuk anak dengan ADHD menjadi solusi yang sangat relevan 

untuk membantu mengelola kecemasan dan perilaku impulsif siswa, serta mendukung 

pencapaian perkembangan yang lebih baik, baik di sekolah maupun dalam kehidupan 

sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengeksplorasi 

penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengelola kecemasan pada siswa 

dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Sumber data diperoleh dari 

platform seperti Science Direct, PubMed, dan Google Scholar dengan menggunakan kata 

kunci terkait, seperti "Cognitive Behavior Therapy" dan "Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder". Pendekatan kualitatif diterapkan karena kemampuannya untuk memahami objek 

penelitian secara holistik dan menghasilkan data deskriptif yang relevan (Löhr et al., 2020). 

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam penelitian ini dan menjalankan semua 

tahapan penelitian, mulai dari penentuan fokus hingga penarikan kesimpulan, berdasarkan 

panduan Sugiyono (2019). Setiap sumber yang digunakan dievaluasi berdasarkan tahun 

publikasi, relevansi, dan jenis sumber (misalnya buku, jurnal, atau konferensi). Analisis 

dilakukan untuk merangkum temuan utama terkait penerapan CBT pada siswa dengan 

ADHD, dengan fokus khusus pada pemanfaatannya dalam mengelola kecemasan dan 

perilaku yang terkait.  
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 Proses penelitian ini melibatkan eksplorasi topik yang mendalam, pengumpulan 

literatur yang relevan, dan pemahaman menyeluruh terhadap permasalahan yang ada 

(Subagiya, 2023). Meskipun terdapat beberapa keterbatasan dalam sumber-sumber yang 

digunakan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu siswa dengan ADHD, salah satunya melalui penggunaan teknik Cognitive 

Behavioral Therapy untuk mengelola kecemasan dan masalah perilaku yang siswa hadapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pendidikan inklusif memberikan layanan khusus untuk memenuhi kebutuhan anak  

berkebutuhan khusus (ABK), termasuk anak dengan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD). ADHD adalah gangguan fungsi otak yang menyebabkan kesulitan 

mengendalikan impuls, mempertahankan perhatian, dan perilaku hiperaktif, sehingga 

individu menjadi impulsif, mudah cemas, cepat teralihkan, dan kesulitan belajar. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional (2007), 26,4% orang dewasa di Indonesia 

memiliki ADHD, dan hal ini memengaruhi berbagai aktivitas harian, mulai dari sekolah 

hingga rekreasi. Anak dengan ADHD memerlukan pendidikan khusus untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuannya, serta membutuhkan strategi pembelajaran 

yang efektif di sekolah inklusi Prasaja et al., (2023). 

 Menurut American Mental Association (2004), yang dirujuk oleh Mirnawati dan 

Amka (2019), anak dengan ADHD memiliki tiga ciri utama. (1) inatensi atau 

ketidakmampuan untuk fokus secara konsisten pada satu aktivitas. Anak sering tidak 

memperhatikan detail, sulit berkonsentrasi, tidak merespons percakapan langsung, dan 

kerap kehilangan barang penting. (2) impulsivitas, yaitu kecenderungan bertindak spontan 

tanpa pertimbangan yang matang. Anak dengan impulsivitas sulit menunggu giliran, sering 

menginterupsi orang lain, dan bertindak tanpa memikirkan konsekuensinya. (3) 

hiperaktivitas, di mana anak sulit duduk diam, terus bergerak tanpa tujuan yang jelas, 

berbicara berlebihan, dan kesulitan bermain atau melakukan aktivitas dengan tenang. 

 Penyebab ADHD belum sepenuhnya dipahami, tetapi beberapa faktor berkontribusi 

terhadap perkembangannya. Faktor genetik memiliki peran penting, di mana risiko ADHD 

meningkat jika orang tua memiliki kondisi yang sama. Penelitian Mirnawati dan Amka 

(2019) menunjukkan bahwa risiko seorang anak mencapai 60% jika salah satu orang tua 
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memiliki ADHD, dan hampir 95% jika kedua orang tua terpengaruh. Faktor psikologis dan 

risiko kesehatan juga berperan, seperti gangguan sistem saraf pusat, komplikasi kehamilan, 

dan paparan zat berbahaya seperti rokok atau timbal selama kehamilan, sebagaimana 

disebutkan oleh Rosyad dan Tarihoran (2022) serta Ginting et al. (2023). Selain itu, 

disfungsi dalam mengatur eksitasi dan inhibisi otak dapat menyebabkan kesulitan 

mengontrol impuls dan perhatian anak. 

 

Gambar 1. Struktur Penanganan Anak ADHD 

Menelaah Attention Deficit Hyperactivity Disorder Pada Siswa 

 Anak-anak dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) seringkali 

mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian dan fokus pada pekerjaan yang anak 

sedang lakukan. Siswa juga cenderung lebih aktif secara fisik dan kesulitan untuk tetap 

tenang. Kondisi ini membuat siswa kesulitan mengikuti instruksi di sekolah, belajar, dan 

bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. Menurut DSM-IV, gejala ADHD meliputi 

ketidakmampuan untuk fokus, hiperaktif, dan impulsif (Agustina, 2018). 

 Menurut Rusmawati dan Dewi (2011), banyak pendidik dan orang tua masih 

memandang anak dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) sebagai anak 

yang "nakal" atau "malas." Padahal, anak-anak dengan ADHD menghadapi berbagai 

tantangan yang signifikan, seperti kesulitan dalam belajar, prestasi akademis yang rendah, 

perilaku yang sering dianggap mengganggu, serta sikap yang sulit diterima oleh lingkungan 

sekitar. Kondisi ini, jika tidak ditangani dengan terapi yang tepat, dapat menyebabkan anak 

Konselor/Guru BK

Orang Tua

Anak ADHD

Guru Mapel
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gagal di sekolah dan sering diremehkan oleh orang tua maupun guru, sehingga 

memperburuk keadaanya . 

 Pada anak usia prasekolah dan sekolah, ADHD sering ditandai gejala hiperaktif, 

impulsif, dan inatensi, yang dapat menyebabkan kesulitan sosial, risiko dikeluarkan dari 

sekolah, serta kecelakaan (Lahey et al., 1998; Rappley et al., 1999; Angold & Egger, 2007). 

Tingkat keparahan gejala berkorelasi dengan gangguan psikiatri komorbid seperti depresi 

dan kecemasan, serta keterbatasan intelektual dan bahasa (Ford, Goodman, & Meltzer, 

2003; Gadow & Nolan, 2002). ADHD juga memengaruhi hubungan orang tua anak, 

dengan laporan stres dan pengasuhan maladaptif dari orang tua (Johnston & Mash, 2001; 

Patterson et al., 1989). Intervensi pelatihan pengasuhan merupakan pendekatan utama bagi 

anak prasekolah, meskipun penelitian tentang efektivitasnya terbatas (Chamberlain & 

Patterson, 1995). 

 Anak dengan ADHD sering menunjukkan perilaku seenaknya yang menyulitkan 

hubungan interpersonal dengan orang tua, teman sebaya, atau lingkungan sekitar. Perilaku 

ini biasanya tidak anak sadari karena faktor internal seperti kurangnya pemikiran panjang 

dan perhatian yang mudah teralihkan oleh stimulus tertentu, serta ketidakmampuan 

mengendalikan diri yang membuat anak tampak tidak memahami norma. ADHD dikenali 

dari perilaku buruk yang ekstrem dan konsisten, membuat orang tua khawatir dan guru 

melihat anak tersebut terpisah dari teman sekelasnya. ADHD, yang memiliki pola dasar 

berupa kurang pemusatan perhatian dan impulsivitas, menunjukkan kombinasi ciri yang 

berbeda pada setiap anak. Kurangnya kemampuan memusatkan perhatian menyebabkan 

anak mudah terganggu, sulit berkonsentrasi, dan mengganggu proses belajar serta anak 

lainnya. Impulsivitas membuat anak tampak tidak mendengar orang lain (Pecherski, 2011). 

 Selain pembelajaran, anak ADHD juga menghadapi masalah dalam sosialisasi 

karena sering dianggap "nakal" oleh lingkungan. Kesulitan mematuhi instruksi disebabkan 

ketidakmampuan fokus, sementara cap negatif dari orang tua dan guru dapat memperburuk 

kondisi. Secara umum, anak ADHD sering mengalami hambatan belajar dan sosialisasi, 

sehingga membutuhkan metode yang tepat untuk memperbaiki perilaku siswa (Hinshaw, 

2005).  

 Beberapa strategi penting dapat diterapkan. Pengaturan tempat duduk yang 

strategis, seperti menjauhkan anak dari gangguan eksternal (jendela atau pintu) dan 
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mendekatkannya dengan guru, dapat meningkatkan fokus anak selama belajar. Penyesuaian 

materi pelajaran, seperti menjadwalkan pelajaran berat di pagi hari, menggunakan media 

visual yang menarik, dan menyediakan rangkuman materi, juga dapat membantu anak 

ADHD memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, penyesuaian pekerjaan siswa, 

seperti memberikan tugas dalam bagian-bagian kecil dengan tujuan yang jelas, 

menggunakan tes lisan, atau menerima pekerjaan yang terlambat dengan nilai sebagian, 

dapat mendukung keberhasilan akademik siswa. Strategi-strategi ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mendukung perkembangan kemandirian, 

dan meningkatkan keterampilan sosial anak ADHD. 

Penerapan Terapi Perilaku CBT 

 Pada tahun 2009, National Institute for Health and Clinical Excellence (NICE) di 

Inggris merilis pedoman klinis ADHD yang menganjurkan penggunaan pengobatan non-

farmakologis sebagai bagian dari rencana pengobatan komprehensif, termasuk intervensi 

psikologis, perilaku, dan pendidikan. Sebelum diagnosis ADHD pada anak ditetapkan, 

profesional disarankan mengevaluasi perilaku anak berdasarkan norma perkembangan serta 

fungsi anak di berbagai domain (Holmbeck, Greenley, & Franks, 2003). Pengobatan harus 

disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak dan dilakukan di lingkungan utama 

seperti rumah dan sekolah (Pelham, Wheeler, & Chronis, 1998), sambil 

mempertimbangkan faktor risiko dan perlindungan (Mash, 1998). 

 Terapi Perilaku Kognitif (CBT) adalah pendekatan psikologis yang efektif dalam 

menangani berbagai masalah, termasuk kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku, seperti 

ADHD. CBT membantu individu mengenali dan mengubah pola pikir yang tidak rasional 

yang dapat memengaruhi perilaku negatif. Tujuan utama CBT adalah untuk membantu 

seseorang membangun pola pikir yang lebih rasional dan produktif, sehingga siswa dapat 

mencapai hasil yang lebih positif dalam hidupnya (Deupree, 2021). 
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Gambar 2. Pengembangan Strategi 

 Penelitian menunjukkan bahwa CBT dapat lebih efektif dibandingkan terapi lainnya 

dalam membantu individu memahami pikiran dan keyakinan negatif yang mempengaruhi 

perilaku siswa. Dengan menggunakan CBT, seseorang dapat belajar menghentikan pola 

pikir dan perilaku disfungsional dan menggantinya dengan pola pikir yang lebih produktif 

(Sherman, 2005). Bahkan, CBT telah terbukti bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

hidup bagi anak-anak dengan ADHD (American Psychological Association, 2017). Pada 

anak dengan ADHD, gangguan pada perkembangan otak mempengaruhi fungsi eksekutif, 

yang berperan dalam pengambilan keputusan, pengendalian impuls, manajemen waktu, 

fokus, dan keterampilan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang 

berfokus pada pengembangan fungsi eksekutif, dengan pendekatan kognitif interpersonal, 

dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam kemampuan anak dengan ADHD (Pauli-

Pott et al., 2021). 

 Fungsi eksekutif mencakup keterampilan kognitif tingkat tinggi, seperti memori 

kerja, kontrol penghambatan, fleksibilitas kognitif, perencanaan, penalaran, dan pemecahan 

masalah. Fungsi ini memungkinkan anak untuk mencapai tujuan, beradaptasi dengan 

situasi baru, dan mengelola interaksi sosial (Cristofori et al., 2019). Selain pemanfaatan 

terapi Cognitive Behavior Therapy, dukungan dari orang tua dan sekolah sangat penting 

dalam mengelola ADHD pada anak. Orang tua yang berinteraksi secara positif dengan anak 

ADHD dapat membantu anak dalam mengatur emosi dan meningkatkan kemampuan 

sosialnya. Interaksi yang baik antara orang tua dan anak dapat mengurangi stres dan 
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frustrasi, yang merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku negatif anak ADHD (Rosita 

et al., 2020). Sekolah juga memainkan peran penting dalam menyiapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak ADHD. Guru harus berkolaborasi 

dengan orang tua untuk memberikan stimulasi yang tepat dan mendukung perkembangan 

kognitif dan sosial anak (Ragnarsdottir et al., 2018). 

 CBT, meski efektif untuk depresi dan kecemasan, penggunaannya untuk ADHD 

pada anak masih kurang luas. Beberapa penelitian menunjukkan potensinya dalam 

mengurangi gejala hiperaktivitas dan meningkatkan rasa percaya diri, tetapi hasilnya 

bervariasi dan sering tidak signifikan untuk inatensi atau impulsivitas (Froelich, Doepfner, 

& Lehmkuhl, 2002; Fehlings et al., 1991). Kombinasi CBT dan pengobatan telah 

menunjukkan hasil lebih baik untuk orang dewasa, termasuk peningkatan gejala ADHD, 

kecemasan, dan rasa percaya diri (Safren et al., 2005; Rostain & Ramsey, 2006; Bramham 

et al., 2009). Pendekatan gabungan seperti ini juga relevan untuk meningkatkan efektivitas 

terapi pada remaja. 

  

 KESIMPULAN  

 Anak dengan ADHD sering menghadapi kesulitan di lingkungan sekolah, termasuk 

masalah perhatian, hiperaktivitas, impulsivitas, dan kecemasan yang dapat menghambat 

perkembangan akademik dan sosial anak sebagai siswa di sekolah. ADHD, yang 

memengaruhi sekitar 5% anak-anak secara global, disebabkan oleh gangguan fungsi 

eksekutif pada otak, terutama di lobus frontal. Faktor genetik, lingkungan, dan risiko 

kesehatan turut berkontribusi pada perkembangan gangguan ini. 

 Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan pendekatan yang efektif dalam 

menangani kecemasan dan gejala ADHD. CBT berfokus pada pengubahan pola pikir dan 

perilaku disfungsional menjadi lebih positif dan produktif. Pada anak ADHD, CBT 

membantu meningkatkan pengendalian emosi, keterampilan sosial, dan kemampuan 

akademik melalui strategi-strategi seperti pelatihan orang tua, pengelolaan kelas, dan 

penerapan aturan yang jelas. Kerja sama antara guru, konselor, dan orang tua diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif. Pendekatan ekologis, 

yang melibatkan lingkungan sekolah, keluarga, dan sosial, memperluas jangkauan 

intervensi sehingga anak ADHD dapat mengatasi kecemasan dan mencapai perkembangan 
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optimal. Secara keseluruhan, penerapan CBT sebagai bagian dari intervensi multidisiplin 

memberikan solusi komprehensif untuk membantu anak ADHD menghadapi tantangan 

yang anak miliki, meningkatkan kualitas hidup, dan mendukung keberhasilan dalam 

pendidikan maupun kehidupan sosial. 
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